
 

44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (Balai Besar PPMB-TPH). 2015. Metode Pengujian Mutu Benih 

Tanaman Pangan dan Hortikultura. Jakarta: Balai Besar Pengembangan 

Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

 

Belo, S.M, dan Faiza.C.S.2012.”Penurunan Viabilitas Benih Padi (Oryza sativa) 

melalui Beberapa Metode Pengusangan Cepat”.J.Agron Indonesia.40: 29-35  

 

Brillianti,I.P.2009.Studi Daya Hantar Listrik dan Hubungannya dengan Mutu 

Fisiologis Benih Cabai (Capsicum annum).Skripsi.Fakultas Pertanian Institut 

ertanian Bogor: Bogor 

 

Copeland L.O, M.B. and McDonald. 2001. Principle of Seed Science and 

Technology 4th. Kluwer Acad. Publish: London 

 

Cutrisni.2011.Pengujian Vigor Daya Simpan dengan Metode Pengusangan Cepat 

Fisik dan Vigor Kekuatan Tumbuh Pada Benih Padi [skripsi]. Institut 

Pertanian Bogor: Bogor 

 

Delouche, J.C., and C.C.Baskin. 1973.Accelerated Agieng Test for Predicting of 

Seed in Sub Tropical and tropical Region. Seed Sci. Technol 

 

Ekowahyuni  L.P,  Sutjahjo  S.H.,  Sujiprihati  S.,  Suhartanto  M.R., dan Syukur  

M. 2012. “Metode pengusangan cepat untuk pengujian vigor daya simpan 

benih cabai (Capsicum annuumL.)”. J Agron Indonesia. 40(2):132–138. 

 

Faizin, M. F. F. 2014. Uji Jarak Tanam dan Jumlah Bibit Metode SRI (System of 

Rice Intensification) untuk Meningkatkan Hasil Produksi dan Mutu Benih 

Padi Varietas Bunda Sri Madrim. Skrpsi. Jember: Politeknik Negeri Jember. 

Tidak dipublikasikan 

 

Hamid A dan M Haryanto. 2012. Untung Besar dari Bertanam Cabai Hibrida. 

AgroMedia Pustaka.:Jakarta 

 

Harpenas., Asep., dan Darmawan.2001. Bertanam Cabai Unggul. Penebar 

Swadaya: Jakarta 

 

Hewindati, Yuni Tri dkk. 2006. Hortikultura. Universitas Terbuka: Jakarta 

 

International Seed Testing Association. 2010. International Rules For Seed Testing 

Assosiation. Zurich,Switzerland 

 

 



45 
 

 
 

Justice O.L., and Bass  L.N. 1990.  Prinsip dan Praktek  Penyimpanan Benih. 

Terjemahan Roesli  R  dari: Principles and Practice Of Seed Storage.PT Raja 

Grafindo Persada: Jakarta 

 

---------------------------. 1994.  Prinsip dan Praktek  Penyimpanan Benih. 

Terjemahan Roesli  R  dari: Principles and Practice Of Seed Storage.PT Raja 

Grafindo Persada: Jakarta 

 

---------------------------. 2002.  Prinsip dan Praktek  Penyimpanan Benih. 

Terjemahan Roesli  R  dari: Principles and Practice Of Seed Storage.PT Raja 

Grafindo Persada: Jakarta 

 

Mahfud.2013. Analisis Matematis Pendugaan Umur Simpan Benih Cabai Merah 

(Capsicum annum L.). Universitas Gajah Madha: Yogyakarta.  

 

Ocran, B.C. 1985. Soybean Seed Viability Varietal Screening Methods. [thesis]. 

KNUST: Ghana 

 

Purwanti,S. 2004. “Kajian Suhu Ruang Simpan Terhadap Kualitas Benih Kedelai 

Hitam dan Kedelai Kuning”. Ilmu Pertanian.Vol 11. No.1 

 

Rahayu, E., dan E. Widajati. 2007. Pengaruh Kemasan, Kondisi Ruang Simpan dan 

Periode Simpan terhadap Viabilitas Benih Caisin (Brassica chinensis L.). 

Jurnal. Bul. Agron. Hal 191-196. Institu Pertanian Bogor.  

 

Ridha, R., E.Zuhry, dan Nurbiati. 2014. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Urea 

Pada Beberapa Varietas Sorghum(Shorgum bicolor) terhadap Hasil dan Mutu 

Benih.Jurnal Penelitian.1.(2):1-9 

 

Rusono. N, Anwar S., Ade C., Ali M., Ifan M.,Tejaningsih., Prayogo U. H., Sri 

H.S., Muhammad M. Studi Pendahuluan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Bidang Pangan Pertanian 2015-

2019.Direktorat Jenderal Pangan dan pertanian: Jakarta 

 

Sadjad S., Murniati S., dan S. Ilyas . 1999. Parameter Pengujian Vigor Benih dari 

Komperatif ke Simultatif.Grasindo: Jakarta 

 

Sadjad, S. 1993. Dari Benih Kepada Benih.Gramedia Widia Sarana Indonesia. 

Jakarta 

 

Sugiyono.2014. Statistika untuk Penelitian. Alfabeta: Bandung 

 

Sutariati, G.A.K., Zul’aiza., Stefany D., L.D. Muhammad A.K., Sri W., dan La M. 

2014. “ Invigorasi Benih Padi Gogo Lokaluntuk Meningkatkan Vigor Benih 

dan Permasalahan Dormansi Pasca Panen”. J. Agroteknos 1(4): 10-17 

 



46 
 

 
 

Sutopo, L.2002. Teknologi Benih. Rajawali Pers: Jakarta 

 

------------. 2010. Teknologi Benih. Rajawali Pers: Jakarta 

Taliroso, D. 2008. Deteksi status Vigor Benih Kedelai (Glycin max L.) Melalui 

Metode Uji Daya Hantar Listrik. Tesis. Sekolah Pasca Sarjana Institut 

Pertanian Bogor: Bogor 

 

Tjahjadi., dan Nur. 1991. Bertanam Cabai. Kanisius: Yogyakarta 

 

Yuningsih, A.F.V.2009. Pengaruh Aplikasi Methylobacterium Spp. Terhadap 

Viabilitas Benih Buncis (Phaseolus vulgaris L.) Selama Penyimpanan. 

Skripsi. Bogor: Institut Pertanian Bogor 

 

www.digilib.unimus.ac.id/files/diski/140/jtptunimus-gdl-shafinurhi-695s-3-

babii.pdf [19 mei 2016] 

 

www.ethoses.uin.malang.ac.id/966/5/07620064%20bab%202.pdf [19 mei 2016] 

 

http://www.pertanian.go.id/Data5tahun/HortiASEM2015/L.%20Panen%20Cabai

%20Besar.pdf [19 mei 2016] 

http://www.digilib.unimus.ac.id/files/diski/140/jtptunimus-gdl-shafinurhi-695s-3-babii.pdf
http://www.digilib.unimus.ac.id/files/diski/140/jtptunimus-gdl-shafinurhi-695s-3-babii.pdf
http://www.ethoses.uin.malang.ac.id/966/5/07620064%20bab%202.pdf
http://www.pertanian.go.id/Data5tahun/HortiASEM2015/L.%20Panen%20Cabai%20Besar.pdf
http://www.pertanian.go.id/Data5tahun/HortiASEM2015/L.%20Panen%20Cabai%20Besar.pdf

